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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Teknologi saat ini telah berkembang dalam kehidupan yang dimulai dari hal-hal 

sederhana dalam kehidupan sehari-hari yang bertujuan sebagai pemenuhan kepuasan 

individu dan masyarkat (Danuri, 2019). Mengutip dari halaman Media Indonesia yang 

berdasarkan We Are Social dan Meltwater menyebutkan bahwa, warga Indonesia dalam 

menggunakan internet melesat mencapai 212,9 juta per januari 2023. Angka tersebut 

mengalami kenaikan 5% dibandingan tahun 2022 yang hanya mencapai 202 juta 

pengguna internet. Apalagi pada saat ini budaya bermedia Internet saat ini telah 

menguasai teknologi yang ada di dunia dengan begitu cepat dan semakin canggih, maka 

dari itu tidak dapat menepisnya lagi jika internet sudah menjadi kebutuhan primer 

banyak orang. Dari berbagai golongan telah menggunakan internet saat ini mulai dari 

balita hingga lansia , dengan adanya internet mereka dapat membuka berbagai platform 

media sosial dengan bebas (Hakim et al., 2017). 

Terdapat banyak jenis media sosial yang dapat kita temukan, platform media 

sosial yang tersebar di internet dengan memiliki karakteristiknya masing-masing seperti 

pengguna dapat terhubung satu sama lain dengan membuat profil yang berisikan tentang 

informasi pribadi hingga dapat berkirim pesan singkat yakni seperti Facebook dan 

Instagram (KOMINFO, 2018). Adapula platform media sosial yang di dalamnya terdiri 

dari jejaring sosial dan platform video musik seperti TikTok (Winarso, 2021). 

Kehadiran media sosial dapat memberikan hiburan kepada tiap orang untuk 

penghilang rasa lelah dan juga penghibur dikala bosan melanda, salah satunya aplikasi 

Tiktok (Buana & Maharani, 2022). Mengutip dari Databoks didalam We Are Social, 

salah satu platform media sosial yang digandrungi pengguna internet di dunia yakni 

TikTok dengan memiliki pengguna yang berjumlah 1,09 miliar per April 2023. Lalu 

Demografi penonton TikTok pada April 2023 berdasarkan data audiens TikTok 
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perempuan merupakan jumlah terbanyak dalam pengguna TikTok di seluruh dunia yang 

mencapai 53,4 % sedangkan laki-laki dengan total 46,6%. Di Indonesia jumlah 

pengguna TikTok terbanyak dengan peringkat kedua setelah Amerika yang mencapai 

112,97 juta (Annur, 2023). 

Fitur yang diberikan pada media TikTok saat ini bukan hanya dimanfaatkan 

sebagai hiburan dan juga untuk berkreatifitas hingga berbisnis, hadirnya fitur ini 

dikalangan masyarakat dapat digunakan sebagai pemasaran digital (Ramadhan et al., 

2021). Apalagi di kalangan anak muda saat ini dikenal sebagai kelompok yang suka 

dalam mencoba-coba produk yang baru dikeluarkan di pasar. Selain membuat semakin 

bertambahnya tingkat penampilan dan juga sebagai salah satu bentuk itu merawat 

kesehatan kulit karena menjaga kesehatan kulit merupakan suatu hal yang penting 

(Situmorang, 2017). Para pengguna TikTok juga memungkinkan dalam menjual bahkan 

membeli didalam platform tersebut dengan melakukan promosi, misalnya seperti 

kosmetik pada setiap video yang mereka buat untuk menarik pembeli dengan berbagai 

cara seperti gratis ongkir, dan potongan harga disetiap pembelian (Rahmawati et al., 

2023). 

Gambar 1. 1 

Produk kecantikan di media sosial TikTok 
 

Sumber: aplikasi TikTok (2024) 
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Berbagai macam produk yang dipromosikan di platform media sosial TikTok, 

Undang-Undang Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan, kosmetika atau produk 

kecantikan merupakan suatu produk yang digunakan ditubuh manusia, mulai dari ujung 

kaki hingga ke ujung kepala, yang berfungsi sebagai memberikan perawatan serta 

melindungi di tubuh manusia. Bukan hanya sebatas mengaplikasikannya saja, 

perempuan di Indonesia saat ini sangat bijak dalam memanfaatkan teknologi internet, 

dalam penggunaan media sosial mereka dapat menggali informasi kecantikan 

didalamya yang dapar mereka akses sepuasnya dengan berbagai variasi format dan 

berbagai konten kecantikan yang saat ini semakin menarik (Zap Beauty, 2023). 

Perempuan di Indonesia tidak dapat lepas dari tren kecantikan, tren ini akan terus 

bergerak dari satu generasi ke generasi seterusnya. Penampilan merupakan faktor yang 

penting didalam kehidupan perempuan, bahkan beberapa perempuan menggunakan 

kosmetik untuk meningkatkan penampilan dan wajah mereka. bahkan mereka rela 

menyisikan uang mereka untuk tetap membeli berbagai macam keperluan wajah. 

Menggunakan kosmetik sudah seperti hal yang wajib untuk tampil maksimal di depan 

umum, hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan diri perempuan maka dari itu 

kosmetik sudah seperti barang kebutuhan perempuan pada saat ini (Zap Beauty, 2019) 

Tabel 1. 1 

Media yang menarik bagi wanita Indonesia untuk mendapat informasi 
kecantikan 

 
Aplikasi Persentase 

Instagram 94.6% 

TikTok 51.9% 

E-Commerce 47.3% 

YouTube 38.5% 

Sumber: Zap Beauty Index, 2023 
 

Pada penelitian ini peneliti memilih media TikTok untuk diteliti yaitu, TikTok 

merupakan aplikasi yang bisa membuat semua penggunanya sebagai konten kreator. 
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Bukan hanya itu saja pada media sosial TikTok ini konten yang ditampilkan juga 

menarik, fitur-fiturnya juga mudah digunakan lalu kemudahan itulah yang sangat cepat 

menguasai pergerakan media sosial dikalangan masyarakat dari orang tua hingga anak- 

anak (Kussanti et al., 2020). Aplikasi TikTok membuat inovasi dengan penambahan 

fitur baru yakni TikTok shop yang digunakan untuk berbelanja secara online, fitur ini 

dapat digunakan dengan cara live streaming serta banyaknya penawaran yang menarik 

yang ditawarkan oleh penjual seperti potongan harga, dan gratis ongkir (Hardini et al., 

2023). 

Mengutip dari Przybylski, et al (2013) di dalam Christina, et al (2019) bahwa 

Fear Of Missing Out (FOMO) merupakan suatu keinginan yang dirasakan oleh individu 

bahwa orang lain yang melakukan suatu aktivitas namun aktivitas tersebut lebih 

mengasikan dibandingkan ada atau tanpa dirinya, perasaan ini didorong karena adanya 

update di media sosial oleh orang lain maupun dilingkungan sekitarnya. Lebih lanjut, 

seseorang yang mengalami Fear Of Missing Out (FOMO) biasanya menggunakan 

terlalu sering atau berlebihan dalam menggunakan media sosial. Mengutip dari Farah.id 

bahwa perempuan tidak harus berkulit putih namun memiliki kulit yang sehat, maka 

dari itu perempuan jangan terjabak karena Fear Of Missing Out (FOMO) pada tiap 

produk kecantikan yang sedang naik daun, yang belum tentu produk tersebut cocok 

dengan kondisi dikulit si pemakai (Kartiko, 2023). Maka dari itu perempuan harus lebih 

jeli dalam memilih produk kecantikan agar tidak bertemu dengan kosmetik yang ilegal 

namun tersebar di Indonesia, seperti kasus ibu rumah tangga yang menjual kosmetik 

ilegal dari luar negeri yang tidak memiliki izin edar serta tidak memiliki label Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). bahkan kosmetik ilegal diedarkan di klinik 

kecantikan yang sehasusnya memiliki standar BPOM, yang ditampung oleh dokter kulit 

(Fitriana dkk, 2020). 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan, membahas mengenai pengaruh pola 

fikir yang menimbulkan Fear Of Missing Out dalam penggunaan kosmetik. Pada 

penelitian pertama, Mumtaz dan Saino (2021) dengan hasil penelitian bahwa aplikasi 
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TikTok sebagai aplikasi promosi dan sebagai media trend glow up ini berpengaruh 

positif terhadap minat pembelian produk-produk kecantikan pada remaja. Sedangkan 

penelitian yang kedua yakni Pramudita dan Rahim (2016), hasil penelitiannya yakni 

iklan produk sebagai kesempatan untuk mendorong seseorang membeli produk 

kecantikan, maka dari itu perlunya kreativitas dalam membuat iklan agar menarik minat 

beli di internet. 

Pada penelitian ini menggunakan teori Leisure Class dari Therostein Bunde 

Veblen, pada teori ini menjelaskan mengenai sesuatu yang berhubungan dengan 

dorongan dan pola perilaku konsumsi masyarakat. Leisure Class berawal dari suatu 

kelas di masyarakat atas (kaya) yang asalnya dari dunia industri. Menerut Veblen 

masyarakat yang melakukan pengeluaran dengan sia-sia hanya untuk kesenangan saja 

dan memenuhi hasrat untuk menampilakan penampilan agar terlihat lebih terpandang , 

karena orang kaya terkenal dengan pengeluaran yang banyak atau yang disebut juga 

oleh Veblen yakni konsumsi yang mencolok atau conspicuous consumption dan waktu 

luang yang mencolok atau conspicuous leisure (Damsar & Indrayani, 2016). 

Semakin majunya teknologi informasi komunikasi berdampak pada perilaku 

perempuan yang Fear Of Missing Out (FOMO) terhadap kosmetik yang tersebar di 

media sosial TikTok dan menjadikan individu mengalami pengaruh atau kontrol dalam 

keputusan pembelian kosmetik di media sosial TikTok. Walaupun ada banyak sekali 

perbedaan yang membuat suatu kecantikan itu menjadi standar yang berbeda pada 

setiap permpuan, cantik itu dimulai dari diri sendiri karena dorongan untuk tampil cantik 

bisa berasal dari siapa saja dan apa saja. Mengutip dari Islamey (2020) di dalam (Tong, 

2010: 276) Standar kecantikan (beauty standard) muncul karena adanya pandangan 

bahwa perempuan dijadikan objek dengan diberi berbagai citra kecantikan yang 

sempurna oleh sebagian masyarakat. 

Menjadi salah satu fenomena yang terjadi pada saat ini, peneliti menjadi tertarik 

untuk melihat bagaimana perempuan yang mengalami suatu peristiwa dimana 

terjadinya di masyarakat modern yaitu menunjukan banyaknya waktu luang yang 
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dimiliki serta terjadinya konsumsi mencolok agar tidak merasa ‘tertinggal’ dari 

kelompok sosialnya yang juga bisa dikaitkan dengan Fear Of Missing Out (FOMO) 

pada era digital saat ini sehingga dapat memainkan peran dalam keputusan konsumsi 

yang berdasarkan keinginan karena adanya dorongan dari media sosial dan lingkungan 

sekitar yang membuat Fear Of Missing Out (FOMO). 

Jumlah penduduk di kelurahan 15 ULU yaitu berjumlah 30.228 Jiwa dengan 

total kepala keluarga berjumlah 12.892 KK, untuk membantu dalam pengumpulan 

informasi dan memperkuat penelitiian yang akan diteliti, maka peneliti menyebarkan 

kuisioner di 15 ULU guna mengumpulkan informasi dan pengalaman informan terkait 

fenomena Fear Of Missing Out (FOMO) terhadap produk kecantikan di media sosial 

TikTok. Hasil yang didapatkan setelah penyebaran kuisioner dibawah ini, sebanyak 53 

informan yang didapatkan. Pengisian kuisoner pada Google Form di dominasi oleh 

mahasiswa dan pelajar yang berusia 18 – 25 tahun, menurut Desy, et al (2023) usia rata- 

rata pengguna TikTok di Indonesia 76% berusia 18 – 34 tahun. Data yang diperoleh 

melalui pengisian Google Form yang disebarkan pada tanggal 11 Februari 2024 sampai 

tanggal 24 Februari 2024 lalu dirangkum sebagai berikut: 

Gambar 1. 2 Hasil Google Form 
 

 
Sumber: Diolah oleh Peneliti (2023) 

Menjadi salah satu fenomena yang terjadi pada saat ini, Penelitian ini muncul 

dari ketertarikan peneliti terhadap kompleksitas perilaku konsumen, khususnya dalam 
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konteks perempuan yang mengalami Fear Of Missing Out (FOMO) terhadap produk 

kecantikan di 15 ULU. Fenomena ini menarik perhatian peneliti karena menawarkan 

sebuah pemahaman mendalam tentang bagaimana pengaruh sosial, dan media sosial 

dapat memainkan peran dalam keputusan konsumsi yang berdasarkan keinginan karena 

adanya dorongan dari media sosial dan lingkungan sekitar yang membuat Fear Of 

Missing Out (FOMO). 

Dari hasil survei memperlihatkan bahwa 69,8% (37 orang) mengalami Fear Of 

Missing Out (FOMO) .Dengan mengadopsi pendekatan ini, peneliti berharap dapat 

menggali lebih dalam tentang bagaimana perempuan yang mengalami Fear Of Missing 

Out (FOMO) secara khusus mengonsumsi kosmetik sebagai cara untuk 

mengekspresikan diri dan memenuhi kebutuhan sosial mereka. Dari 53 orang yang 

mengisi Google Form sebanyak 28,8% (15 orang) orang yang Fear Of Missing Out 

(FOMO) dikarenakan melihat teman bahkan orang lain berinterkasi dan berbagi 

pengalaman dengan produk tersebut membuat keinginan individu tersebut untuk 

membeli. Lalu data menunjukan bahwa produk lipstick yang membuat perempuan 

tergiur untuk membelinya, merek yang paling banyak di beli yaitu Pinkflash dan 

Somethinc. 

1.2 Rumusan Masalah 
Maka dari itu masalah penelitian yang akan dibahas oleh peneliti yaitu 

“Bagaimana fenomena perempuan yang Fear Of Missing Out (FOMO) terhadap 

kosmetik di media sosial TikTok di 15 ULU?" Dari rumusan masalah tersebut peneliti 

menarik petanyaan sebagai berikut: 

1. Apa yang melatarbelakangi Fear Of Missing Out (FOMO) terhadap pembelian 

kosmetik di media sosial TikTok pada perempuan di 15 ULU? 

2. Bagaimana perempuan di 15 ULU mengalami konsumsi yang mencolok 

(conspicuous consumption) terhadap kosmetik yang ada di media sosial TikTok? 
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1.3 Tujuan penelitian 

1. Tujuan Umum 
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang fenomena perempuan yang 

mengalami Fear of Missing Out (FOMO) terhadap kosmetik di 15 ULU, Jakabaring 

Kota Palembang. 

2. Tujuan Khusus 
1. Dapat memahami sesuatu yang melatarbelakangi Fear Of Missing Out 

(FOMO) terhadap pembelian kosmetik di media sosial TikTok pada 

perempuan di 15 ULU 

2. Dapat memahami penyebab perempuan di 15 ULU mengalami konsumsi 

yang mencolok (conspicuous consumption) terhadap kosmetik di media 

sosial TikTok 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
Manfaat secara teoritis yang diperoleh dari penelitian ini ialah dapat bermanfaat 

dalam menambah referensi wacana teori mengenai sesuatu yang berhubungan dengan 

dorongan dan pola perilaku konsumsi masyarakat, serta memberikan pemahaman yang 

mendalam serta diharapkan dapat berpartisipasi dalam perkembangan Sosiologi 

Ekonomi. 

2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis pada penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan 

terhadap wacana teori dari leisure class oleh Veblen serta dapat dijadikan referensi bagi 

peneliti selanjutnya, dimana dengan pemahan yang lebih mendalam mengenai 

fenomena Fear Of Missing Out (FOMO) pada perempuan yang terkait dengan kosmetik 

yang dipromosikan di media sosial TikTok, serta identifikasi yang mempengaruhi Fear 

Of Missing Out (FOMO) karena adanya konsumsi yang mencolok pada perempuan di 

15 ULU. 
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